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Abstract 
Morphology is a branch of linguistics that discusses the intricacies of word formation. 
Researchers focus research on the part of the branch of morphology namely morpheme. 
This study aims to describe terms, morpheme forms, lexical meanings of morphemes, 
and grammatical meanings of morphemes found in the Dayak Kantuk language of 
Seberuang District. Researchers used descriptive research methods and qualitative 
research forms. The source of the data in this study is the Dayak Kantuk language 
speech in the form of morphemes spoken by several informants. The data in this study is 
morpheme. The technique carried out by researchers in collecting data in the field is 
competent involvement techniques, interview techniques, recording techniques, and note 
taking techniques. Researchers managed to collect 542 forms of morphemes found in the 
Dayak Kantuk language in the Seberuang District. The entire data consists of 298 free 
morpheme forms and 244 bound morpheme forms. The 298 morem forms are free of 61 
free morpheme forms which include verb classes, 142 including nouns, 71 including 
adjectives, 8 including adverbials, 10 including numerals, and 6 including pronominal. 
The 244 bound morpheme consists of 190 prefixes, 18 infixes, 28 simulfiks, and 8 
confixes. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan sistem lambang 
bunyi arbiterer yang digunakan oleh 
masyarakat bahasa sebagai alat komunikasi 
yang berupa simbol, bunyi, lambang yang 
menghasilkan makna tertentu dari alat ucap 
manusia. Masyarakat bahasa menggunakan 
bahasa sebagai alat untuk menyatakan diri, 
alat berkomunikasi, mengadakan integrasi 
dan adaptasi sosial, serta sebagai alat 
kontrol sosial. Bahasa merupakan bidang 
ilmu yang mempunyai cakupan yang sangat 
luas. Cakupan ilmu bahasa diantaranya 
adalah fonologi (bunyi), morfologi 
(pembentukan kata), sintaksis (kalimat), dan 
semantik (makna).  
Perkembangan suatu bahasa ditentukan 
oleh kebutuhan masyarakat pengguna 
bahasa. Perkembangan suatu bahasa juga 
ditandai dengan jumlah pembendaharaan 
kata yang bertambah serta terjadi 
penyebaran penggunaan bahasa tersebut ke 
wilayah lain. Luasnya wilayah yang 
dimiliki oleh negara Indonesia menyebakan 
penyebaran penggunaan bahasa yang luas 
dan beragam. Keragaman tersebut juga 
ditandai dengan banyaknya ragam bahasa 
daerah. Satu di antara bahasa daerah yang 
dimiliki oleh negara Indonesia adalah 
bahasa Dayak Kantuk yang dalam 
penelitian ini disingkat menjadi BDK.  
BDK merupakan satu diantara tanda 
beragamnya bahasa yang dimiliki oleh 
negara Indonesia. BDK merupakan bahasa 
Dayak yang terdapat di Kabupaten Kapuas 
Hulu, Kecamatan Seberuang, Desa Nanga 
Pala. Seperti halnya bahasa Indonesia yang 
memiliki cakupan-cakupan ilmu bahasa 
yang terdapat di dalamnya, BDK juga 
terdiri atas cakupan-cakupan ilmu bahasa 
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tersebut. Satu diantara cakupan ilmu bahasa 
yang dimiliki oleh BDK adalah morfologi. 
Morfologi adalah cabang ilmu bahasa yang 
mempelajari seluk-beluk pembentukan kata 
serta pengaruh perubahan bentuk kata 
terhadap golongan dan arti kata. Satu di 
antara hal yang dibahas dalam cabang ilmu 
morfologi serta akan diteliti pada penelitian 
ini adalah morfem. Morfem merupakan 
satuan gramatikal terkecil yang memiliki 
arti. Morfem tidak bisa dibagi menjadi 
satuan yang lebih kecil lagi tanpa merusak 
maknanya. Morfem tergambar dalam setiap 
bahasa daerah dikarenakan dalam setiap 
bahasa daerah juga mempunyai unsur-unsur 
terkecil yang berperan sebagai pembentuk 
kata. BDK merupakan bahasa daerah yang 
terdiri dari unsur-unsur terkecil sebagai 
pembentuk kata sehingga kata tersebut 
dapat digunakan dalam sebuah penuturan. 
Unsur-unsur terkecil (morfem) merupakan 
penunjang sehingga BDK dapat digunakan 
dan mempunyai peran dalam kehidupan 
masyarakat. Satu diantara peranan BDK  
adalah untuk memperkaya kosakata bahasa 
Indonesia. Pentingnya peranan BDK 
menyebabkan BDK merupakan  bahasa 
yang perlu untuk dikembangkan dan 
dilestarikan. Melihat pentinganya 
kedudukan morfem dalam BDK, peneliti 
sebagai penutur asli tertarik dan 
berkewajiban untuk melakukan penelitian 
terhadap BDK serta 
mendokumentasikannya sebagai satu di 
antara rangka memelihara dan melestarikan 
BDK. 
Penelitian ini secara khusus 
dilaksanakan di Kabupaten Kapuas Hulu. 
Mengingat luasnya Kabupaten Kapuas 
Hulu, maka peneliti membatasi lokasi 
penelitian yakni pada Kecamatan Seberuang 
tepatnya di Desa Nanga Pala Dusun Nanga 
Ranyai. Secara geografis Kabupaten Kapuas 
Hulu terletak di 0,50 Lintang Utara sampai 
dengan 1,40 Lintang Selatan dan 111,400 
Bujur Barat sampai dengan 114,100 Bujur 
Timur. Luas kabupaten Kapuas Hulu adalah 
29.824 Km2. Kabupaten Kapuas Hulu 
terdiri dari 23 kecamatan di antaranya 
adalah Badau, Batang Lupar, Pengkadan, 
Boyan Tanjung, Bunut Hulu, Bunut Hilir, 
Embaloh Hilir, Embaloh Hulu, Jongkong, 
Empanang, Hulu Gurung, Kalis, Putusibau 
Selatan, Bika, Mentebah, Puring Kencana, 
Putusibau Utara, Seberuang, Selimbau, 
Semitau, Silat Hilir, Silat Hulu, dan Suhaid. 
Adapun batas-batas wilayah Kabupaten 
Kapuas Hulu, yaitu sebelah utara berbatasan 
dengan Kecamatan Serawak (Malaysia), 
selatan Selatan berbatasan dengan 
Kabupaten Sintang dan provinsi Kalteng, 
timur berbatasan dengan Provinsi Kaltim 
dan Kalteng, dan barat berbatasan dengan 
Provinsi Kaltim dan Kalteng. 
Penelitian yang relefan dengan 
penelitian ini, sebagai berikut. Pertama, 
Kristiana Mery (2015) FKIP Universitas 
Tanjungpura, dengan judul penelitian 
“Afiksasi Dayak Mualang”. Kedua, 
Agustina Jumiati (2011) FKIP Universitas 
Tanjungpura, dengan judul penelitian 
“Proses Morfofonemik Bahasa Dayak 
Sekujam”. Ketiga, Paskalia Yeni (2011) 
FKIP Universitas Tanjungpura, dengan 
judul penelitian “Proses Morfofonemik 
Bahasa Dayak Suhaid”. 
Penelitian ini berkaitan dengan 
kurikulum 2013 dengan mata pelajaran 
bahasa Indonesia SMP/sederajat kelas VII 
semester 1 dengan kompetensi dasar 4.3 
menceritakan kembali isi teks cerita fantasi 
yang dibaca dan didengar. Kegiatan 
pembelajaran melalui Kompetensi Dasar 
tersebut, peserta didik diharapkan dapat  
memahami ciri-ciri umum, tujuan, serta 
dapat menceritakan kembali isi cerita 
fantasi yang dibaca dan didengar. Hasil 
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 
guru maupun siswa dalam mempelajari 
tentang makna. Guru akan memberikan 
tugas kepada peserta didik untuk 
menceritakan ke,bali isi cerita fantasi 
daloam BDK yang terdapat dalam pnelitian 
ini, serta menemukan bentuk-bemtuk 
morfem di dalamnya. Oleh karena itu, hasil 
penelitian ini tidak hanya menambah 
pengetahuan dan wawasan di bidang bahasa 
saja, tetapi juga mendukung pembelajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah.Berdasarkan 
latar belakang masalah yang sudah 
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dipaparkan tersebut, maka peneliti 
memfokuskan masalah khusus dalam 
penelitian ini, sebagai berikut. (1) 
Bagaimanakah bentuk morfem bebas dan 
morfem terikat yang terdapat dalam BDK 
Kecamatan Seberuang? (2) Bagaiamanakah 
arti leksikal morfem yang terdapat dalam 
BDK Kecamatan Seberuang? (3) 
Bagaimanakah arti gramatikal morfem yang 
terdapat dalam BDK Kecamatan 
Seberuang? 
Berdasarkan masalah penelitian 
tersebut, tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini, sebagai berikut. (1) 
Pendeskripsian bentuk morfem bebas dan 
morfem terikat dalam BDK Kecamatan 
Seberuang. (2) Pendeskripsian arti leksikal 
morfem yang terdapat dalam BDK 
Kecamatan Seberuang. (3) Pendeskripsian 
arti gramatikal yang terdapat dalam BDK 
Kecamatan Sebeuang. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi peneliti dan 
pembaca baik secara teoretis maupun secara 
praktis. Secara teoretis hasil penelitian ini 
diharapkan  dapat bermanfaat untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan dalam 
bidang morfologi khususnya morfem yang 
terdapat dalam bahasa daerah. Penelitian ini 
juga secara teoretis diharapkan  dapat 
bermanfaat memberikan informasi 
selanjutnya, mengenai teori-teori yang dapat 
digunakan dalam suatu bahasa. Manfaat 
praktis penelitian ini, yaitu mendukung 
pendokumentasian dalam usaha 
melestarikan dan mengembangkan bahasa 
daerah, khususnya BDK Kecamatan 
Seberuang, menambah wawasan peneliti 
mengenai morfem yang terdapat dalam 
BDK Kecamatan Seberuang serta 
memahaminya secara ilmiah, menambah 
wawasan bagi pembaca mengenai morfem 
BDK Kecamatan Seberuang, sebagai bahan 
referensi penelitian selanjutnya, khususnya 
penelitian mengenai morfem dalam suatu 
bahasa daerah, sebagai bahan ajar 
Kurikulum 2013 khususnya KD 4.3 
“Menceritakan Kembali Isi Cerita Fantasi 
yang Dibaca dan Didengar”. 
Ruang lingkup dalam penelitian ini 
berguna untuk memberikan batasan agar 
penelitian ini lebih terarah, adapun 
batasannya yakni memfokuskan pada 
morfem yang merupakan bagian dari 
cabang ilmu bahasa yang kedua yaitu 
morfologi; pembahasan mengenai morfem 
dilakukan dengan objek penelitian pada 
BDK yang terdapat di Kecamatan 
Seberuang Kabupaten Kapuas Hulu; aspek 
yang diteliti dalam penelitian ini yaitu 
bentuk morfem yang terdiri dari bentuk 
bebas dan bentuk terikat, arti leksikal 
morfem, dan arti gramatikal morfem yang 
terdapat dalam BDK Kecamatan Seberuang; 
pembahasan mengenai morfem bebas dalam 
BDK Kecamatan Seberuang dibagi 
berdasarkan golongan kelas kata yaitu kata 
kerja, kata benda, kata sifat, kata 
keterangan, kata ganti, dan kata bilangan; 
pembahasan mengenai morfem terikat 
dalam BDK Kecamatan Seberuang terbagi 
menjadi morfem berbentuk afiks yaitu 
prefiks, simulfiks, dan konfiks; Pembahasan 
mengenai arti morfem dalam BDK dibagi 
menjadi dua yaitu morfem yang termasuk 
ke dalam arti leksikal dan morfem yang 
termasuk ke dalam arti gramatikal. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah pemilihan 
penggunaan metode dan teknik-teknik 
tertentu dalam tahapan penyediaan data 
yang sangat ditentukan oleh dasar objek 
penelitian, Mashun, 2012:16). Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
untuk pengumpulan data dan metode untuk 
analisis data. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode 
wawancara, pemaparan jenis data 
menggunakan metode deskripstif, 
menganalisis morfem bebas dan morfem 
terikat menggunakan metode paradigmatik. 
Bentuk penelitian dalam penelitian ini 
adalah bentuk penelitian kualitatif. Bentuk 
kualitatif adalah bentuk penelitian yang 
datanya berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari seorang informan atau penutur yang 
diteliti. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Moleong (2015:6) yang 
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menyatakan bahwa data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, kalimat, atau gambar, dan 
bukan dalam bentuk angka-angka. 
Penelitian kualitatif menggunakan metode 
yang kualitatif yang berupa pengamatan, 
wawancara, atau penelahan dokumen. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
informan. Informan dalam penelitian ini 
adalah orang yang memberikan informasi 
akurat mengenai morfem dalam BDK. 
Sumber data dalam penelitian ini dibagi 
menjadi dua, yakni sumber data utama dan 
sumber data tambahan. Sumber data utama 
dalam penelitian ini adalah Ripin dan 
Heronimus Maji. Sumber data tambahan 
berupa informasi yang diterima dari 
seseorang informan yang benar-benar 
mengerti seluk-beluk morfem dalam BDK 
Kecamatan Seberuang Kabupaten Kapuas 
Hulu. Data dalam penelitian ini adalah 
morfem dalam BDK Kecamatan Seberuang 
Kabupaten Kapuas Hulu. 
Teknik yang digunakan untuk 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah teknik simak libat cakap, teknik 
wawancara, teknik rekam, dan teknik catat. 
Alat yang digunakan untuk pengumpulan 
data adalah peneliti sendiri sebagai 
instrument kunci, dan menggunakan alat 
bantu, yakni instrument wawancara, 
kamera, alat tulis (pulpen dan buku), dan 
telepon seluler. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data 
dalam penelitian ini dilakukan untuk untuk 
memastikan kebenaran dan keakuratan data 
yang didapatkan. Teknik pemeriksaan 
keabsahan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan dua cara, yaitu: 
ketekunan pengamatan dan memenuhi 
kecukupan referensi. Ketekunan 
pengamatan dilakukan peneliti dengan cara 
melakukan pengamatan terhadap hasil 
documenter agar hasil yang telah diperoleh 
benar-benar valid dan tidak ada kekeliruan. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
lainnya adalah dengan memeriksa 
kecukupan refensi. Pemeriksaan jenis ini 
adalah pemeriksaan yang dilakukan dengan 
memeriksa kembali ketepatan referensi 
yang digunakan. 
Teknik analisis data merupakan upaya 
yang dilakukan untuk mengklasifikasi 
maupun mengelompokkan data. Upaya 
pengelompokkan, menyamakan data yang 
sama dan membedakan data yang serupa 
tetapi tidak sama, (Moleong, 2015:235). 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
peneliti untuk menganalisis data dalam 
penelitian ini sebagai berikut. (a) Peneliti 
menganalisis data bentuk morfem bebas dan 
terikat dengan menggunakan metode 
deskriptif dengan teknik pemaparan. (b) 
Peneliti menganalisis data afiks dengan 
menggunakan deretan paradigmatik dan 
teknik segmentasi. (c) Peneliti menganalisis 
data arti leksikal dengan menggunakan 
metode analisis konteks arti leksikal. (d) 
Peneliti menganalisis data arti gramatikal 
dengan menggunakan metode struktural dan 
teknik proses morfologi. (e) Peneliti 
mengaitkan morfem dalam BDK 
Kecamatan Seberuang dengan 
pembelajaran. (f) Peneliti menyimpulkan 
hasil penelitian dan interpretasi morfem 
dalam BDK Kecamatan Seberuang. (g) 
Peneliti melaporkan hasil penelitian 
mengenai morfem dalam BDK Kecamatan 
Seberuang. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
morfem adalah satuan gramatikal 
terkecil yang bermakna. Morfem ini dapat 
berupa akar (dasar) dan dapat pula berupa 
afiks, (Chaer, 2008:7). Morfem dalam 
bahasa Dayak Kantuk merupakan unsur 
terkecil yang dimiliki oleh bahasa tersebut. 
morfem tersebut dalam BDK tidak dapat 
dibagi lagi menjadi unsur yang lebih kecil 
tanpa merusak arti sebuah morfem tersebut. 
Penelitian yang telah dilakukan ini  
merupakan penelitian lapangan. Penelitian 
ini dilakukan di Desa Nanga Pala, 
Kecamatan Seberuang, Kabupaten Kapuas 
Hulu. Penelitian lapangan yang telah 
dilakukan melibatkan dua informan dan 
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berhasil menghimpun 535 bentuk morfem 
yang terdapat dalam BDK. 
Analisis terhadap seluruh morfem yang 
terdapat pada BDK Kecamatan Seberuang 
Kabupaten Kapuas Hulu dilakukan dalam 
tiga bentuk analisis, yakni bentuk morfem 
yang terdapat dalam BDK; Arti leksikal 
morfem yang terdapat dalam BDK; dan arti 
gramatikal morfem yang terdapat dalam 
BDK. Bentuk morfem yang terdapat dalam 
BDK terbagi menjadi dua yaitu, bentuk 
bebas dan bentuk terikat. Bentuk morfem 
bebas yang terdapat dalam BDK sebanyak 
293 bentuk. 293 bentuk-bentuk tersebut 
terbagi ke dalam beberapa kelas kata yaitu, 
kata kerja; kata benda; kata sifat; adverbia; 
numeralia; dan pronominal.  Bentuk-bentuk 
yang tergolong ke dalam kelas tersebut 
diantaranya, asli, apak, ayak, bujang, buluh, 
binsul, cucuk, celum, dukuk, emaeh, jalai, 
kelamik, kutu, ilak, limau, mayau, mansau, 
rukuk, rian, selawar, tilam, tupai. Bentuk 
morfem terikat yang terdapat dalam BDK 
sebanyak 242 bentuk. Bentuk-bentuk 
tersebut terbagi ke dalam beberapa bentuk 
afiks yaitu, prefiks; simulfiks; dan konfiks. 
Bentuk-bentuk tersebut diantaranya sebagai 
berikut. Belawak, bepantap, beranak, 
bepaluk, tepuruk, tetingkap, teradak, 
tepakai, tetinuk, ketujouh, keenam, 
kesepulouh, pejalai, pengalik, penyarak, 
pengurit, ditundak, dilaba, dingau, disumai, 
dilabouk, digucuh, semutur, seperau, 
sepeninuk, semubil, sejalai, seindai, seapai, 
ninjak, ngadai, nikik, nelak, ngelaba, 
minjau, mintak, munuh, perjanjian, 
kesepian, dan kemarahan.  
 
Pembahasan Penelitian 
Keseluruhan data yang diperoleh 
peneliti telah diinventarisasikan kemudian 
dianalisis berdasarkan bentuk morfem, arti 
leksikal morfem, dan arti gramatikal 
morfem dalam Morfologi Bahasa Dayak 
Kantuk Kecamatan Seberuang, berikut 
penjabarannya. 
 
Bentuk Morfem dalam BDK 
Bentuk morfem dalam BDK merupakan 
penampakan atau rupa morfem yang 
terdapat dalam BDK yang terdiri dari dua 
bentuk yaitu bentuk bebas dan bentuk 
terikat. Bentuk morfem bebas adalah 
morfem yang tanpa dipadankan dengan 
morfem lain dapat digunakan dalam 
penuturan. bentuk morfem terikat adalah 
morfem yang harus dipadankan dengan 
bentuk lain agar dapat digunakan dalam 
sebuah penuturan. Bentuk morfem bebas 
dalam peneltian ini diklasifikasikan 
berdasarkan golongan kelas kata, sedangkan 
bentuk morfem terikat diklasifikasikan 
berdasarkan bentuk afiks yang terdapat 
dalam bahasa Indonesia. 
Bentuk morfem bebas dalam BDK 
tergolong ke dalam beberapa kelas kata. 
Kata merupakan bentuk yang mempunyai 
susunan fonologis stabil yang tidak berubah 
serta mempunyai mobilitas dalam kalimat. 
Kata dalam bahasa Indonesia merupakan 
bahasa yang di dalamnya terdiri dari kelas 
kata, (Putrayasa, 2011:43). Kelas kata 
bahasa Indonesia yang terdapat dalam 
morfem bebas BDK diantaranya, kata benda 
(verba), kata benda (nomina), kata sifat 
(ajektiva), adverbia, numeralia, dan 
pronomina. 
Morfem bebas dalam BDK yang 
tergolong ke dalam kelas kata kerja 
diantaranya, abaeh ‘jenguk’, cuba ‘coba’, 
enyau ‘hilang’, galik ‘baring’, intu ‘peduli’, 
pulai ‘pulang’, kenak ‘kena’, ketup ‘gigit’, 
luput ‘pingsan’, dan parai ‘meninggal’. 
Morfem bebas dalam BDK yang tergolong 
kata benda (nomina) diantaranya, apak 
‘ayah’, ayak ‘paman’, bukuk ‘buku’, pangal 
‘bantal’, buluh ‘bambu’, celum ‘hitam’, 
gamal ‘paras’, inai ‘ibu’, ibuk ‘bibi’ dan 
mayau ‘kucing’. Morfem bebas dalam BDK 
yang tergolong kata sifat (ajektiva) 
diantaranya, amat ‘benar’, banga ‘bodoh’, 
bulak ‘bohong’, bangkal ‘tuli’, encepit 
‘sedikit’, iran ‘heran’, kenyit ‘genit’, lamak 
‘lama’, mansau ‘masak’, dan rangkai 
‘kering’. Morfem bebas dalam BDK yang 
tergolong adverbial diantaranya, anang 
‘jangan’, bukai ‘bukan’, empai ‘belum’, 
endai ‘tidak’, kenyung ‘segera’, langsung 
‘langsung’, suah ‘pernah’, dan ulieh 
‘dapat’. Morfem bebas dalam BDK yang 
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tergolong numeralia diantaranya, satu 
‘satu’, dua ‘dua’, tiga ‘tiga’, empat ‘empat’ 
dan limak ‘lima’. Morefm bebas dalam 
BDK yang tergolong kelas kata pronomina 
diantaranya, aku ‘saya’, enyak ‘itu’, etuk 
‘ini’, kitai ‘kita’ dan kitak ‘kalian’. 
Morfem terikat dalam BDK 
diklasifkasikan ke dalam beberapa bentuk 
afiks, yaitu prefiks, simulfiks, dan konfiks. 
Prefiks dalam BDK terdiri dari bentuk ber-, 
ter-, ke-, pe-, di-, dan se-. Simulfiks dalam 
BDK terdiri dari bentuk n-, dan m-. Konfiks 
dalam BDK terdiri dari bentuk per-an, dan 
ke-an. Prefiks berbentuk ber- dalam BDK 
diantaranya belawak ‘berlari’, bepantap 
‘saling potong’, bepinjau ‘saling pinjam’, 
berubat ‘berobat’ dan berubah ‘berubah’. 
Prefiks berbentuk ter- dalam BDK 
diantaranya, tepedak ‘terlihat’, tepuruk 
‘terperosok’, tetingkap ‘terjatuh’, tercampur 
‘tercampur’ dan teirit ‘terseret’. Prefiks 
berbentuk ke- dalam BDK diantaranya, 
kedua ‘kedua’, ketiga ‘ketiga’, keempat 
‘keempat’, kelimak ‘kelima’, kesepulouh 
‘kesepuluh’, dan keseratous ‘keseratus’. 
Prefiks berbentuk pe-dalam BDK 
diantaranya, pemangkut ‘penakut’, 
pelembau ‘pemalas’, pemilieh ‘pemilih’, 
penatai ‘pendatang’, dan pengampur 
‘pembohong’. Prefiks berbentuk di- dalam 
BDK diantaranya, ditelan ‘ditelan’, disabak 
‘ditangisi’, dikumbai ‘dipanggil’, dilaban 
‘dilawan’, dan ditundak ‘ditiru’. Prefiks 
berbentuk se- dalam BDK diantaranya, 
semakai ‘memakan’, senyamai ‘seenak’, 
semasin ‘seasin’, seperau ‘satu perahu’, dan 
semangkuk ‘semangkuk’. 
Simulfiks berbentuk -n- dalam BDK 
diantaranya, ngetan ‘memasang’, ninjak 
‘menjerat’, ngigak ‘mencari’, ninga 
‘mendengar’ dan ngadai ‘menggadaikan’. 
Simulfiks berebntuk -m- dalam BDK 
diantaranya, maluk ‘memukul’, munuh 
‘membunuh’, minjau ‘meminjam’ dan 
mintak ‘meminta’. Konfiks {per-an} dalam 
BDK diantaranya, perjanjian, perusahaan, 
dan perjuangan. Konfiks {ke-an} dalam 
BDK diantaranya, kelemahan, kemarahan, 
kesepian, dan kemurahan. 
 
Arti Leksikal Morfem dalam BDK 
Arti leksikal dalam BDK merupakan 
arti yang dimiliki oleh sebuah kata yang 
bersifat tetap, serta tergambar di dalam 
kamus. Arti leksikal morfem dalam BDK 
merupakan arti yang dimiliki oleh seluruh 
morfem bebas yang dalam BDK. Arti ini 
akan diperoleh dari suatu kata yang belum 
dipadankan dengan kata atau bentuk 
morfem lain. Arti leksikal morfem ini dalam 
BDK terbagi menjadi arti dari beberapa 
bagian kelas kata. 
1. Arti leksikal morfem dalam BDK yang 
tergolong kata kerja 
Arti leksikal morfem dalam BDK yang 
tergolong kata kerja adalah arti yang 
dimiliki oleh morfem yang menduduki 
kelas kata verba dan arti tersebut sesuai 
dengan arti yang terdapat dalam kamus, 
serta merupakan arti sebenarnya dari 
sebuah bentuk morfem atau kata. 
Beberapa bentuk morfem yang 
tergolong ke dalam kata kerja dan 
memiliki arti leksikal sebagai berikut. 
Abaeh ‘jenguk’ merupakan merupakan 
perbuatan mendatangi atau 
mengunjungi seseorang untuk melihat 
atau memastikan sesuatu. Perbuatan ini 
dilakukan oleh seseorang untuk 
menghilangkan rasa penasaran, 
khawatir, cemas, dan dapat juga berupa 
rasa takut. Cuba ‘coba’ merupakan kata 
halus yang digunakan oleh seseorang 
untuk meminta orang lain atau 
sekelompok orang untuk melalakukan 
sesuatu yang diperintahkan atau 
diingkannya. Enyau ‘hilang’ merupakan 
keadaan ketika suatu benda yang 
semulanya ada menjadi tidak ada 
karena disebabkan oleh perbuatan yang 
dapat berupa kelalaian, 
kesalahanpahaman, dan pola pikir yang 
salah. Galik ‘baring’ merupakan 
perbuatan meletakan badan di suatu 
tempat yang diinginkan yang dapat 
berupa lantai atau kasur dengan posisi 
belakang mengenai lantai atau kasur 
tersebut. Ketup ‘gigit’ merupakan 
merupakan perbuatan mencekam 
sesuatu yang dapat berupa makanan 
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atau benda lain dengan menggunakan 
gigi. Luput ‘pingsan’ merupakan 
merupakan keadaan seseorang tidak 
sadarkan diri, mirip seperti orang 
tertidur dan dikarenakan rasa kaget 
yang berlebihan karena suatu berita 
buruk atau berita yang tidak dikehndaki, 
dapat juga karena tanda atau gejala 
suatu penyakit. 
2. Arti leksikal morfem dalam BDK yang 
tergolong kata benda  
Arti leksikal morfem dalam BDK yang 
tergolong kata benda merupakan arti 
yang dimiliki sebuah morfem yang 
lebih kurang bersifat tetap, sesuai 
dengan arti sebenarnya dari morfem 
tersebut, serta sama dengan arti yang 
terdapat dalam sebuah kamus. Apak 
‘ayah’ merupakan orang tua kandung 
laki-laki dan juga umumnya digunakan 
sebagai panggilan untuk orang tua 
kandung laki-laki. Ayak ‘paman’ 
merupakan sapaan untuk saudara laki-
laki dari pihak ayah atau pihak ibu serta 
merupakan panggilan yang digunakan 
bagi orang yang lebih tua dan 
dihormati. Bukuk ‘buku’ merupakan 
lembar kertas yang dengan jumlah yang 
banyak dan berjilid serta berisi tulisan 
atau hanya sekadar lembar kosong. 
Bantal  ‘bantal’ merupakan alas kepala 
yang dijahit menyerupai karung dan 
diisi dengan kapuk digunakan sebagai 
alas bagian kepala ketika tidur atau 
ketika sedang beristirahat dengan 
berbaring. Gamal ‘paras’ merupakan 
rupa muka atau wajah seseorang yang 
dapat dinilai dengan ukuran penilaian 
fisik yang berupa baik dan buruk atau 
bagus dan jelek. Inai ‘ibu’ merupakan 
sebutan dari anak-anak seorang 
perempuan untuk memanggil orang 
melahirkannya atau panggilan kepada 
perempuan yang telah bersuami dan 
melahirkan anak. 
3. Arti leksikal morfem dalam BDK yang 
tergolong kata sifat 
Arti leksikal morfem dalam BDK yang 
tergolong kata kerja adalah arti yang 
dimiliki oleh morfem yang menduduki 
kelas kata sifat dan arti tersebut sesuai 
dengan arti yang terdapat dalam kamus, 
serta merupakan arti sebenarnya dari 
sebuah bentuk morfem atau kata. 
Beberapa bentuk morfem yang 
tergolong ke dalam kata sifat dan 
memiliki arti leksikal sebagai berikut. 
Amat ‘benar’ merupakan sesuatu 
keadaan yang bersifat sesuai dengan 
keadaan sebagaimana mestinya, tidak 
salah, serta bukan merupakan hasil dari 
menambah dan melebihkan segala 
sesuatu. Banga ‘bodoh’ merupakan sifat 
seseorang yang tidak mudah mengerti, 
tidak mudah mengetahui sesuatu serta 
kesusahan dalam mengerjakan sesuatu 
dikarenakan pola pikir yang salah dan 
kurangnya proses belajar. Bulak 
‘bohong’ merupakan sesuatu yang 
bersifat tidak sesuai dengan hal yang 
sebenarnya, berifat opini belaka  yang 
ditambah dan dikurangi, serta 
merupakan sesuatu yang bersifat 
tertutup terhadap kebenaran. Bangkal 
‘tuli’ merupakan keadaan tidak dapat 
mendengar karena rusak alat 
pendengaran. Sehingga membutuhkan 
alat bantu pendengaran sehingga dapat 
mendengar dengan baik. Keadaan 
seperti ini terjadi ketika seseorang 
mengalami kecelakaan atau memang 
dikarenakan bawaan dari lahir. Encepit 
‘sedikit’ merupakan sesuatu yang 
bersifat tidak seberapa atau tidak 
banyak jumlahnya. Sesuatu yang 
bersifat tidak seberapa ini merupakan 
sesuatu sangat terbatas yang tidak bisa 
ditemukan disemua tempat, atau jumlah 
yang kurang dari jumlah-jumlah yang 
yang telah ditetapkan sebelumnya. sifat 
ini jika dilambangkan jumlah dengan 
menggunakan angka, maka merupakan 
sesuatu yang memiliki angka rendah.  
4. Arti leksikal morfem dalam BDK yang 
tergolong kata adverbia  
Arti leksikal morfem dalam BDK 
adalah arti yang dimiliki oleh morfem 
yang menduduki kelas kata adverbia 
dan arti tersebut sesuai dengan arti yang 
terdapat dalam kamus, serta merupakan 
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arti sebenarnya dari sebuah bentuk 
morfem atau kata. Beberapa bentuk 
morfem yang tergolong ke dalam kata 
adverbia dan memiliki arti leksikal 
sebagai berikut. Anang ‘jangan’ 
merupakan kata yang digunakan untuk 
menyatakan larangan serta perintah agar 
orang lain tidak melakukan yang tidak 
dikehendaki oleh pihak yang melarang 
dengan tujuan agar orang tersebut tidak 
mengalami suatu masalah atau 
gangguan. Bukai ‘bukan’ merupakan 
sesuatu yang berlainan atau tidak sama 
dengan keadaan yang sebenarnya. 
Empai ‘belum’ merupakan sesuatu yang 
masih dalam keadaan tidak selesai atau 
tidak seperti yang diharapkan. Endai 
‘tidak’ merupakan partikel yang 
menyatakan pengingkaran, penolakan, 
penyangkalan dan sebagainya. Kenyung 
‘segera’ merupakan tindakan lekas-
lekas, tergesa-gesa, cepat, dan biasanya 
terjadi dalam rentang waktu yang cukup 
dekat dengan  rentang waktu yang 
sekarang. 
5. Arti leksikal morfem dalam BDK yang 
tergolong kata numeralia  
Arti leksikal morfem dalam BDK 
adalah arti yang dimiliki oleh morfem 
yang menduduki kelas kata numeralia 
dan arti tersebut sesuai dengan arti yang 
terdapat dalam kamus, serta merupakan 
arti sebenarnya dari sebuah bentuk 
morfem atau kata. Beberapa bentuk 
morfem yang tergolong ke dalam kata 
numeralia dan memiliki arti leksikal 
sebagai berikut. Satu ‘satu’ merupakan 
bilangan yang dilambangkan dengan 
angka 1, serta merupakan sebuah urutan 
pertama sebelum urutan yang kedua. 
Dua ‘dua’ merupakan bilangan yang 
dilambangkan dengan angka 2, serta 
merupakan urutan yang kedua setelah 
urutan pertama dan sebelum urutan 
yang ketiga. Tiga ‘tiga’ merupakan 
bilangan yang dilambangkan dengan 
angka 3, serta merupakan urutan yang 
ketiga setelah urutan kedua dan 
sebelum urutan keempat. Empat 
‘empat’ merupakan bilangan yang 
dilambangkan dengan angka 4  serta 
merupakan urutan keempat setelah 
urutan ketiga dan sebelum urutan 
kelima. 
 
Arti Gramatikal Morfem dalam BDK 
Arti gramatikal morfem dalam BDK 
adalah arti yang muncul karena pertautan 
suatu bentuk morfem dengan bentuk 
morfem lain. Penelitian ini membagi arti 
gramatikal morfem berdasarkan bentuk-
bentuk afiks. Hal tersebut dikarenakan 
bentuk-bentuk afiks tersebut yang tergolong 
ke dalam arti gramatikal. Seluruh morfem 
berafik atau morfem terikat dalam BDK 
adalah morfem yang mengandung arti 
gramatikal. Penjabaran arti gramatikal 
dalam penelitian ini terbagi menjadi prefiks, 
simulfik, dan konfiks.  
1. Arti gramatikal morfem dalam BDK 
yang tergolong prefiks 
Morfem berbentuk prefiks yang 
mempunyai arti gramatikal dalam BDK 
adalah bentuk bǝ-, pǝ-, di-, tǝ-, sǝ-, dan 
kǝ-. Penelitian ini arti gramatikal akan 
dianalisis berdasarkan  bentuk-bentuk 
prefiks tersebut. Berikut adalah analisis 
arti gramatikal berdasarkan bentuk-
bentuk morfem yang merupakan  
bentuk prefiks. 
be + lawak  =   belawak ‘berlari’ 
be     =  melakukan kegiatan 
lawak ‘lari’= melangkah dengan 
kecepatan tinggi. Belawak ‘berlari’ 
merupakan melakukan kegiatan 
melangkah dengan kecepatan tinggi. 
te + pedak     =  tepedak ‘terlihat’ 
te      =  ketidaksengajaa 
pedak ‘lihat’= memandang atau 
memperhatikan sesuatu menggunakan 
mata. Tepedak ‘terlihat’ adalah 
ketidaksengajaan memandang atau 
memperhatikan sesuatu dengan 
menggunakan mata. 
ke + dua    = kedua ‘kedua’ 
ke  = urutan yang terdiri dari 
jumlah 
dua ‘dua’ = dua. Kedua ‘kedua’ 
merupakan urutan yang terdiri dari 
jumlah dua yang merupakan  urutan 
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setelah urutan pertama dan sebelum 
urutan ketiga. 
ke + lupai  = kelupai ‘kelupaan’ 
ke  = yang di- 
lupai ‘lupa’= sesuatu yang tidak berada 
dalam pikiran serta lepas dari ingatan. 
Kelupai ‘kelupaan ‘ merupakan hal 
yang dilupakan atau hal yang tidak 
berada dalam pikiran serta lepas dari 
ingatan. 
pem + bangkut = pemangkut ‘penakut’ 
pem  = menganggap sebagai 
takut ‘takut’  = gentar menghadapi 
sesuatu yang dianggap akan 
mendatangkan bencana. Pemangkut 
‘penakut’ merupakan orang yang 
dianggap memiliki rasa gentar yang 
berlebihan ketika menghadapi sesuatu 
yang dianggap akan mendatangkan 
bencana.  
di + telan = ditelan ‘ditelan’ 
di  = perbuatan pasif  
telan = memasukkan sesuatu 
dalam pembuluh kerongkongan. Ditelan 
‘ditelan’ merupakan proses ketika suatu 
benda dimasukkan ke dalam pembuluh 
kerongkongan.  
se + menyadiek = semenyadiek 
‘bersaudara’ 
se           = satu 
menyadik ‘saudara’       = saudara 
Semenyadik ‘bersaudara’ merupakan 
orang-orang yang lahir dari satu ibu dan 
ayah yang sama atau hanya lahir dari 
ayah yang sama atau ibu yang sama. 
2. Arti gramatikal morfem dalam BDK 
yang tergolong simulfik 
Arti gramatikal morfem berbentuk 
simulfiks dalam BDK adalah arti yang 
muncul karena pertautan bentuk 
nasalisasi fonem pertama dari suatu 
bentuk dasar. Simulfiks dalam BDK 
terbagi menjadi dua yaitu bentuk {n-} 
dan {m-}. Kedua bentuk tersebut 
memiliki arti ‘melakukan suatu 
perbuatan’ setelah dilekatkan dengan 
bentuk dasarnya. Berikut arti morfem 
berbentuk simulfiks dalam BDK.  
n + tan  = ngetan ‘memasang 
n  = melakukan perbuatan 
tan ‘pasang’= menempatkan 
Ngetan ‘memasang’ merupakan 
kegiatan yang dilakukan untuk 
menempatkan sesuatu di area tertentu.  
m + paluk = maluk ‘memukul’ 
m  = melakukan perbuatan 
paluk = pukul 
Maluk ‘memukul’ merupakan perbuatan 
yang menggunakan benda yang berat 
dan keras untuk mengetuk benda lain. 
3. Arti gramatikal morfem dalam BDK 
yang tergolong simulfik 
Arti gramatikal morfem berebntuk 
konfiks adalah arti gramatikal yang 
muncul karena pertautan bentuk konfiks 
dengan kata dasar. Konfiks adalah 
kesatuan afiks yang secara bersama-
sama membentuk sebuah kelas kata. 
BDK mempunyai beberapa bentuk 
konfiks dan bentuk ini kurang dominan 
jika dibandingkan dengan bentuk lain. 
Beberapa bentuk konfiks dalam BDK 
sebagai berikut, (Putrayasa, 2010:36). 
per + juang + an = perjuangan 
‘perjuangan’ 
per  = menyatakan segala 
sesuatu yang tersebut pada bentuk 
dasar. Perjuangan ‘perjuangan’ 
merupakan sebuah usaha penuh dalam 
kesukaran dan bahaya.  
ke + marah + an 
ke   = keadaan 
marah   = perasaan tidak 
senang karena merasa tidak dihargai 
atau dihina. Kemarahan ‘kemarahan’ 
merupakan bentuk dari keadaan saat 
perasaan seseorang tidak senang karena 
merasa tidak dihargai atau dihina. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penelitian terhadap morfologi dalam 
bahasa Dayak Kantuk di Kecamatan 
Seberuang Kabupaten Kapuas Hulu, 
melibatkan dua orang informan. Penelitian 
mengenai cabang ilmu bahasa yang kedua 
yaitu morfologi, dispesifikkan menjadi satu 
diantara bahasan dalam morfologi yaitu 
morfem. Analisis terhadap morfem dalam 
Bahasa Dayak Kantuk dilakukan dalam tiga 
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analisis, yaitu (1) analisis bentuk morfem 
yang terdapat dalam bahasa Dayak Kantuk 
yang terbagi menjadi menjadi morfem 
bebas dan morfem terikat; (2) analisis arti 
leksikal berdasarkan bentuk morfem yang 
terdapat dalam bahasa Dayak Kantuk; (3) 
analisis arti gramatikal dari bentuk morfem 
yang terdapat dalam bahasa Dayak Kantuk. 
Bentuk morfem yang terdapat dalam 
BDK adalah morfem bebas dan morfem 
terikat. Bentuk morfem bebas yang terdapat 
dalam BDK sebanyak 293 dan di 
klasifikasikan menurut kelas kata yang 
terdapat dalam BDK. Kelas kata tersebut 
adalah  kata benda, kata sifat, kata kerja, 
pronomina, adverbia, adjektiva, dan 
numeralia, sedangkan morfem terikat atau 
afiks yang terdapat dalam BDK sebanyak 
242. Bentuk afiks yang sekaligus 
merupakan bentuk morfem dalam penelitian 
ini adalah prefiks, simulfiks dan konfiks. 
Arti leksikal yang terdapat dalam BDK 
adalah arti yang terdapat pada bentuk 
morfem yang dapat berdiri sendiri dalam 
sebuah penuturan dan tidak perlu dikaitkan 
dengan bentuk lain agar dapat berfungsi 
dalam penuturan. Arti yang dimiliki oleh 
bentuk morfem ini adalah arti yang serupa 
dengan arti bentuk dasar. Morfem bebas 
yang terdapat dalam BDK sebanyak 293 
bentuk dan 293 arti leksikal pula yang 
terdapat dalam BDK. Arti gramatikal 
morfem yang terdapat dalam BDK adalah 
arti yang dimiliki oleh morfem terikat. 
Dalam BDK morfem terikat yang memiliki 
arti gramatikal sebanyak 242 bentuk dan 
242 arti leksikal pula yang terdapat dalam 
BDK. 
 
Saran 
Kajian terhadap morfologi khususnya 
pada morfem bahasa Dayak Kantuk 
Kecamatan Seberuang menarik untuk 
diteliti karena penelitian ini dapat 
mendokumentasikan sesuatu yang pada saat 
ini sudah jarang bahkan tidak lagi 
ditemukan. Berdasarkan data yang 
dihasilkan dalam penelitian ini, peneliti 
menyarankan adanya penelitian lanjutan 
mengenai morfologi dalam bahasa Dayak 
Kantuk pada bidang ilmu yang lain. 
Penelitian mengenai kajian terhadap 
morfologi khususnya morfem dalam bahasa 
Dayak Kantuk Kecamatan Seberuang masih 
jarang diteliti sehinga memungkinkan 
peneliti selanjutnya dapat menemukan hal-
hal baru yang dilakukan pada objek dan 
lokasi yang berbeda. Hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bandingan atau sebagai 
bahan bacaan bagi peneliti lain.  
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